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LINGKUNGAN

Tiga Hari Atasi Isu Sampah Yogyakarta

YOGYAKARTA, KOMPAS — Peme-
rintah menargetkan penyele-
saian m; 000 ton sam-
pah yang menumpuk di Kota

a tiga hari ke
depan. Penanganan darurat
ini dilakukan dengan mengi-
rim sampah ke Tempat Pem-
rosesan Akhir Regional Pi-

pung sampah karena Lxlmn
TPA telah ditata sejak p
tupan sehingga volume. tim-
bunan sampah turun. “Kami
juga sudah memperkuat tu-
rap-turap (dinding penal
di TPA Piyungan,” katanya.
Setelah tumpukan sampah
m Kota Yogyakarta selesai, Be-

nu-

litu- Pemprov
Lup ~ejak 1 Mei 2024. DIy’ juga akan memenuhi per-
Sekre-  mintaan Kabupa-

tarh Dderah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Beny Su-
harsono di Yogyakarta, Rabu
(26/6/2024). Volume 5000

ampah itu tersebar di
berbagai depn penampungan
sampah dan pasar yang tak
tertangani karena belum opti-
malnya fasilitas pengolahan
sampah milik Pemerintah Ko-
ta Yogyakarta.

“Penanganan darurat ke
TPA (Tempat Pemrosesan
Akhir) Piyungan ini dilakukan
sambil mengakselerasi kesiap-
an fasilitas pengolahan sam-

ten Sleman untuk mengirim
923 ton sampah ke TPA Pi-

yungan. Sampa |h itu mer rupdr
kan residu yang tidak bisa ter-
tangani di f. s pengolshan

sampah di Sleman
Namun, Beny mengatakan,
penanganan ini hanya bersifat
sementara dan darurat. Pem-
kab dan pemkot harus menye-
lesaikan  fasilitas pengolahan
ang telah direncanakan agar
bisa mengimbangi produlsi
sampah di setiap wilayah.
lau ada penolakan d
va harus didialogk

a-

pah di Kota Yogyakarta. Kami " nya

berharap dalam tign hari ini
sudah bisa selesai,” ujar Beny,

TPA Piyungan sebenarnya
sudah ditutup sejak 1 Mei
2024 karena te-

Pada Rabu siang, scjumlah
depo penampungan samp:h
dikosongkan oleh pe-

sihan. Di Depo ’\r—
Gondo-

kini tersisa se
nya

Belasan petugas dengan di-
bantu alat berat memuat sam
pah ke truk-truk untuk dibawa
ke TPA Piyungan. Aktivitas itu
membuat jalur jalan di depan
depo ditutup dan dialihkan ke

r sepertiga-

 jalur sebelahnya

Dihubungi terpisah, peneliti
Pusat Studi Lingkungan Hi-
dup Universitas Gadjah Mada
(PSLH UGM), Iqmal Tahir,
mengatakan, persoalan tum-
pukan sampah ini menunjuk-
kan belum berjalannya re
na penanganan sampah di Ko-
ta Yogyakarta. Hal ini menca-
kup upaya pengurangan sam-
pah di hulu dan pengolahan di

fentu ini (pengiriman
sampah ke TPA Piyungan) bu-
Kan Solusi ideal karena hanya

ada upaya \|nmk memperce-
pat langkah penanganan sam-
pah di hulu dan hilir. Kalau
tdsk, masaizh yangsam s
terulang lagi nanti,” tutur
1

mempercepat penye-
an sejumlah, sl
pah di Kota

lah penuh. Sejak itu, tiga kabu-
paten/kotz yang

kusumdrn, volume  sampah

thk arta, mcn\lnn Igmal,
juga mesti dido-

mengandalkan TPA milik Pe-
‘merintah Provinsi DIY itu,
yakni_ Kota. Yogyakarta, Ka
bupaten Sleman, dan Kabu-
paten Bantul, harus mengolah
sampah secara mandiri.
Namun, Kota Yogyakarta
mengalami “kendala memba-
ngun fasilitas pengolahan
sampah karena

yang memenuhi
Seluruh bangunan depo telah
tertinggal separuhnya.

Sudah sefak kemarin d.l»
kukan pengangku
Kemungkinan satu hm g d
hari lagi depo bisa_koson
ujar Arif, petugas di Depo Ar-
golubang,

rong untuk berperan dengan
memilah sampah_ sesuai de-
ngan jenisnya mulai dari ru-
mah. Hal ini akan memudah-
kan proses pengolshan di hi-

"ostrategi yang bisa ditem-
puh pemerintah, misalnya, de-

lahan. Selain itu, ada pula pe-
nolakan warga setempat kare-
na dampak bau dan pence-
marannya. -
Menurut Beny, TPA Pi-
yungan bisa kembali menam-

Pemandangan yang sama  ngan melakukan penjadwalan
terlihat di depo berda-
sampah terbesar di Kota Yog- sarkan jenisnya. Jadi, hari ini
yakarta, yakni Depo Mandala  hanya “mengangkut *sampah
Krida, Kecamatan Umbulhar-  organik, hari lainnya sampah

jo. Sampah yang beberapa
waktu lalu menggunung dan
meluber hingga ke tepi jalan

anorganik. Ini akan ‘memaksa’
warga memilah sampah di ru-
mah,” ujar Tqmal. (ENG)

Warga melintas di depan depo sampah Pengok, Yogyakarta, Rabu (26/6/2024). Sampah

tersebut akan dibuang ke Tempat Pemror
selama tiga hari khusus untuk menampung samps
ara TPA Piyungan untuk mengurangi i mmmh di Kota Yogyakarta

sementa
Pembul
yang telah mencapai 5000 ton.

n Akhir (TPA) Regmml myum,m yang dibuka

Yogyakarta.
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